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Abstract

Montgomery watt and Patricia crone disagre about the important factors
contributed to tlre rise of lslam in Mecea at tlre beginning of the seventh
century. According to wart, ir was the Meccan trade that became tlre main
factor contributed to the rise of lslam. The transformation of social life in
Arabia from nomadic to mercantile economy resulted in the collapse of
social and moral values to which was Muhammad's response. In this case,
vatt used a socioeconomic approach in understanding and explaining the
rise of lslam.

Different from vatt, crone argued that the rise of lslam lrad nothing
to do with the Meccan trade. According to crone, it was Muhammad's
political mission that contributed ro the rise of lslam. Muhammad srruggled
to promote Arab nationalism or Arab unity in his attempt to counterbalance
the Byzantine and sasanid Empires, tlre two super powers clominatecl the
Middle East at tlre time. so, crone's approach to the study of tlre rise of
lslam was very political in nature.

Despite some weaknesses, rvatt's tlreory of the rise of lslam was
more generally accepted by Muslim lristorians than crone's. In the view of
Muslim historians, the socioe-conomic condition and political backgrouncl
of Arabia were not the main facrors to explain rhe rise of tslam. The rise of
lslam was strongly related ro rlre imptemenration Mulramrnad's proplretic
mission which put emphasis on the unity of God and equity of man.

Perdagangan Mekkah dan Kernunculan Islam
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Pendahuluan
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Pendahuluan

A datah merupakan fakta sejarah bahwa pada awal abad ke-7 Masehi

A tslam muncul di Mekkah dan kemudian berkembang secara luas
L l.dan mantap di seluruh kawasan jazvah Arab. Tokoh utama yang
memainkan peranan sangat penting dan signifikan dalam proses penyiaran
dan penyebaran Islam yang berlangsung secrr:r spektakuler itu adalah Nabi
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Muhammad sA\f (lahir rahun 570)l yang mendapar dukungan penul.l dari
p^m sahabatnya yang setia dan terpercaya. Dalam mengemban clan
melaksanakan misi sucinya itu Nabi Muhammad mempersernbahkan
seluruh kebaktian dan pengabdiannya kepada agarna baru yang dibawanya
itu selama 23 tahun: tiga belas tahun di Mekkah (kota kelahirannya) ctan
sepuluh tahun di Madinah. Hanya dalam kunrn waktu 23 rahun Islam
sudah tersiar dan tersebar merambah selurutr kawasan jazirah Arab.

selama melaksanakan misi dakwahnya di Mekkah Nabi Muhammacl
tidak banyak memperoleh pengikut. Banyak rantangan dan permusuhan
sengit yang dilakukan oleh kaum euraisy di Mekkah terhadap Nabi
Muharnmad dan para pengikutnya.z Bahkan mereka mengejar-ngejar N:rbi
untuk membunulrnya karena mereka Inerasa bahwa traclisi clan agama
mereka yang mereka anut dan mereka warisi sec?ra turun-temurun suclalr
mulAi "terancam" oleh agama Islarn yang dibawa olelr Nabi. ltulalr
sebabnya pada tahun 6zz Nabi Muhammad bersama para pengikutnya
memutuskan untuk hijrah ke kota Madinah3 dalarn rangka unruk menyusun
strategi baru guna menyiarkan lslam secara produktif dan efektif. Secara rak
terelakkan teriadilah . konnk-konuk senjara clan ser:rngkaian peperangan
antara kaum Quraisy (dan para sekutunya) dengan umat lslam.4 semua
peperangant, kecuali perang Ulrucl yang rerjacli pada rahun 3 Hijriyalr,
dimenangkan oleh kaum Muslimin walaupun clari segi kuantihs mereka
jauh lebih keciljumlahnya daripada lawanlawan mereka.

Proses Islamisasi di selurulr kawasan iazinh Arab rerah usai
sebelum wafatnya Nabi Muhammacl SAt0fl (di tahun 632) pach usia 6J
tahun. suku Quraisy di Mekkah, suku yang sangat terpandang clari mana
Nabi Muhammad berasal, dan suku-suku Anrb lainnya di seltrnrh kawasan
jazirah Arab secara merata telah memeluk rslam. Dalam masa yang singkat,
dengan dinamika kekuaran yang luar biasa Islam selanjutnya rnenyebar ke
luar kawasan jazirah Arab memasuki kawasan syria, rrak, pale.stina, persia,
Mesir dan wilayah-wilayalr lainnya. Dalam renrang wakru yang relatif
singkat Islam muncul sebagai dinamika kekuaran politik, milirer, ekonomi
dan sosial budaya banr di penras percaturan sejaralr dunia berhaclapan
dengan keraiaan Persia dan Byzantium, dua negara adi daya yang sering
terlibat dalam peperangan dan perebutan supremasi pengaruh pacla masa
ittr.

Kemunculan Islam di Mekkah dan penyebarannya secara cepat dan
luas di Arabia memiliki signifikansi tersendiri di mata para sejarawan clan
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hal itu dapat dipandang sebag'ai suatu fenomena yang menarik dalam

spektrum babakan perkembangan sejarah. Apakah. sebenamya rahasia

p€nting di balik proses kemunculan Islam itu? Atau, apakah peristiwa-

peristiwa penting yang dapat dilihat sebagai faktor-faktor utama yang

memiliki dampak terl'tadap kemunculan Islam di anah Hijaz itu? Tentu saia

arda faktor-faktor penting yang memberikan kontribusi seczrra nyata

terhadap proses kemunculan Islarn di Arabia. Adalah tidak mungkin bahwa

gerak kemunculan Islam itu teriadi begitu saia secara kebetulan tanPa

didahului atau disertai oleh kejadian-kejadian penting yang ikut memainkan

peranan aktif dalam proses itu. tnilah salah satu aspek kesejaralran yang

banyak menarik minat para sejarawan, baik Muslim fiHupun Barat, untuk

menelitinya secara seksama.

Villiam Montgomery vatt6 (salah seorang orientalis senior terke-

muka di Barat dewasa ini) telah mencoba melakukan studi yang mendalam

terhadap kemunculan Islam itu dengan tnemakai pisau analisis dari sudut

pandang pendekatan sosioekonomik. Menurut lvatt, perdagangan Mekkah

merupakan faktor yang sangat penting bagi kemunculan lslam. Tesis

Montgotnery \fatt di atas antara lain dikernukakan clalarn bukunya

Mubatnmad at Meccd yang diterbitkan pada tahun 1953. Seiak itu teori
rVatt seolah-olah meniadi aksioma atau dogma baku yang diterima secara

luas dan mapan baik oleh kalangan lslamis di Barat maupun oleh panr

sejarawan Muslim di dunia lslam. Pada umumnya, teori I/att sering diruiuk

oleh para sejarawan generasi sesudahnya dalam berbagai kajian tentang

kemunculan Islam di Mekkah, dan teori tersebut dipandang valid dan tak

tergoyahkan kebenarannya. watt dipandang rnemiliki otoritas dan

kredibilitas keilmuan dalam mengemukakan teorinya tentang kemunculan

Islam itu. Lebih-lebih jika hal ini dikaitkan cleng:rn bobot intelektualitasnya

dalam menekuni studi-studi tslam yang secara serius dilakukan oleh ufatt

sepanjang karier akademisnya. Sebenarnya, sebelum rVan sudah ada

beberapa sarjana senior yang meneliti tentang perdagangan Mekkah,

misalnya lammens8, dan rVatt sendiri menyadarkan teorinya pada pendapat

Lammens tersebut. Akan tetapi Vau-lah yang kemudian lebih dikenal

sebagai sejarawan yang telah mengukul'rkan dan membakukan teori tentang

karakteristik perdagangan Mekkah (dan kemunculan tslam) sehingga

seolah-olah meniadi aksioma atau dogrna yang dipegangi secara luas dan

maPan.
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Akan tetapi 34 tahun kemudian, persisnya pada tahun 1987, mun-
cullah seperangkat gugaran terhadap reori r0ratr di atas. sanggahan ini
datang dari Patricia croneg dalam bukunya yang beriucl ul Meccan Trade
and tbe RLse of Istam.lo Dalam menulis bukunya itu crone -selain sama-
sama menggunakan sumber-sumber penting yang juga dirujuk oleh rVatt-
mengekplorasi lebih banyak sumber-sumber primer dengan mengacu pada
puisi-puisi yang ditulis pada masa pra-lslam, berbagai tafsir eur'An,
kumpulan-kumpulan hadits, buktr-buku sejarah, dan sumber-sumber
tradisional yang lain. crone melakukan kritik sumber terhadap vart, bahwa
sumber-sumber yang digunakan oleh vatt banyak bersandar pada kisah-
kisah dan cerita-cerita atau laporan-laporan yang ditulis oleh orang-orang
tentang Mekkah dan perdagangannya, clan tidak bersandar pada fakta-fakta
nyata yang terjadi dalam lintasan sejarah. Flasilnya adalah, menumr crone,
studi rVatt tentang Mekkah d:rn perdagangannya banyak mengandung
fabrikasi dan mitos daripada fakta dan realitas. Le'bih-lebih lagi, kara crone,
watt dalam membahas perdagangan Mekkah lranya menulis ktrrang clari
satu halaman dalam dua karyanya yang rerkenal, Mubammad at Mecca clan
Muhammacl at Mecllna.r I

Dalam bukunya itu Crone mencoba mencermati dan mengkritisi
tesis-tesis vatt tentang perdagangan Mekkah dan kemunculan Islam. crone
menulis bukunya itu karena ia merasa sangat tidak puas terhadap lrasil-lrasil
temuan penelitian vatt di seputar perclagangan Mekkah dan kemunculan
lslam itu. crone, lewat bukunya itu, melakukan refutasi clan seknligus
menawarkan banyak revisi terhadap teori-teori rVatt tenrang perdagangan
Mekkah dan kemunculan lslam. (iugatan clan sanggalran crone terhadap
Watt terfokus pada poin-poin penting yang bersangktrt patrt dengan posisi
dan peran kota Mekkah dalam jaringan perdagangan, dengan kota-kota
atau negerFnegeri mana saja orang-orang Mekkalr melaktrkan kontak
dagang, apa saja barang-barang dagangan yang diperdagangkan oleh
orang-orang Mekkah, dan bagaimana sebenarnya hakikat dari kemr.rnculan
lslam itu sendiri. Butir-butir penting inilah yang akan dibicarakan dalam
pembalrasan-pembalrasan berikut ini.

Kota Mekkah dan Perdagangannya
Menurut teori Montgomery watr, Mekkah merupakan kora clagang

yang bertaraf intemasional. Hal ini diunrungkan oleh posisinya yang sangar
strategis karena terletak di persimpangan jalan yang menghubungkan jalur

perhubungan dan jaringan h*
Irak. Selain itu, posisi Met
rrrnambah pamor dan presti

dan para pedagang. Secare ie
Mekkah, tempat ting
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perhubungan dan jaringan bisnis dari Yarnan ke Syria dan dari Abyssinia ke
kak. Selain itu, posisi Mekkah yang terletak di tanah haram semakin
menambah pamor dan prestise dlrinya untuk dikuniungi oleh para peziarah
dan para pedagang. Secara jelas tVatt melukiskan demikian:

Mekkah, tempat tinggal Muhamrnad selarna setengah abad, adalah
seluruhnya merupakan kota dagang. Tumbuhnya kota ini sebgai
pusat perdagangan karena terletak di kawasan tanah haram di mana
orang-orang datang ke tempat itu tanpa rasa takut untuk diganggu
dan dianiaya. Kondisi geografisnya iuga sangat menguntungkan; ia
terletak di persimpangan ialan yang menghubungkan jalur perjala-
nan dari Yaman ke Syria dan dari Abyssinia ke lrak. Para nomad
datang ke Mekkah untuk membeli barang-barang yang dibawa oleh
para kafilah yang berdatangan dari Yarnan, Syria, Abyssinia dan
Irak. ...
Mekkalr lebih dari sekedar pusat perdagangan; ia adalah pusat
keuangan. Para sariana pada umumnya barangkali tidak begitu
yakin tentang hal-hal detail sebagaiman:r yang dikemukakan oleh
Lammens, tetapi ielas kiprah finansial dengan tingkat kornpleksitas
yang tinggi telah dilakukan di Mekkah. Orang-orang penting
Mekkah pada masa Muharnmad adalah oranS-orang yang ahli
keuangan, cakap dalam memanipulasi kredit, pintar dalam
berspekulasi, dan tertarik dalarn setiap upaya penanaman modal
yang tnenguntungkan dari Aclen ke Gaza atau Damaskus. Jaringan
finansial yang mereka jalin itu tidak semata-mata melibatkan
penduduk Mekkah, akan tetapi juga banyak melihratkan suku-suku
penting Arab sekitamya. Qur'an muncul bukan dalam konteks
suasana padang pasir, akan tetapi dalarn konteks situasi keuangnn
yang berskala tinggi.t2

Demikian gambaran Vatt tentang profil dan posisi strategis Mekkah

sebagai pusat perdagangan intemasional yang sangat bergengsi dan sebagai

sentra kiprah perdagangan dengan segala gemerlap pesona keuangannya

yang penuh gemerincing. Sosok dan potret Mekkah sebagai pusat

perdagangan berskala intemasional juga dilukiskan oleh Donner dalam
sebuah artikelnya yang muncul belakangan jauh setelah Vau

rnengemukakan teorinya itu. Berkata Donner, "Mekkah merupakan pusat

Fansfer dalam iaringan dagang iarak jautr antara India, Afrika dan negara-

negara yang terletak di laut Mediteranean."l3

Patricia Crone sepenuhnya menolak pendapat Vatt .itu. Crone

secara tegas mengatakan bahwa Mekkah bukan merupakan pusat
' perdagangan intemasional. Kalaupun ada aktiviurs dagang di Mekkah, kata
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crone, itu hanya bersifat tokal.l4 crone mengakui bahwa memang acra
pusat-pusat perdagangan di Arabia yang berkembang cli kawasan daerah-
daerah gersang, khusunya Aden. Akan tetapi Aden dan kora-kota pantai di
Arabia selatan berkembang menjadi pusat-pusat perdagangan karena
terletak di kawasan pantai. Tetapi bagaimana dengan posisi Mekkah? crone
mengatakan bahwa Mekkah adalah kora yang terleuk di pedalaman
(inland town).15 Menurur logika crone, lazimnya kota-kora yang terletak cli
daerah-daerah pantai yang dapat memainkan peranan sebagai lalu lintas
niaga dan pusat-pusar perdagangan, dan itu tidak mungkin dirakukan oreh
kou Mekkah yang terletak jauh di pedalaman. Benar, kata crone, barrwa
Mekkah mempunyai pelabuhan kecil, Shu'ayba, retapi iru ticlak terlalu
mempunyai signifikansi bagi Mekkah yang berlokasi di pedalaman itu.l6
Argumen ini membawa crone berkesirnpulan bahwa Mekkalr bukan pusat
perdagangan beruraf intemasional, rerapi hanya bersifat lokal dan sama
sekali tidak memiliki arti penting.

Tanah Haram dan Perdagang,an Mekkah
sebagaimana dikutip di atas, vatt berpendapat balrwa rurnbtrlrnya

Mekkalr sebagai pusat perdagangan yang besar dan berf;engsi disebabkan
antara lain oleh kenyauan bahwa lokasi kora itu berada di tanalr l-raram di
mana orang-orang datang ke Mekkah ranpzr rasa takut untuk cliganggu dan
dianiaya. Mekkah, dengan Ka'balrnya, menjadi pusat ziarah (haji)|7 clan cli
sana para pengunjung juga melakukan kontak-kontak clagang selringga
Mekkah terkenal sebagai salah saru pr,rsat pasar raya yang termasyur pacla
masa pra-lslam. crone, berdasarkan penelitiannya, berkesimpulan sebalik-
nya sebagaimana dikaukannya berikut ini:

sumber-sumber tradisional hampir seluruhnya sepakat barrwa
Mekkalr adalalr bukan tempar penyelenggaraan pasar raya pacla
musim haji. Satu daftar terkenal tentang pasar raya-pasar raya pacla
masa pra-lslam merinci ada sekitar 16 jenis pasar raya yang sangat
penting pada masa Arabia sebelum ,lslam. Tak satu pun dari
beberapa versi yang terdapat dalam dafrar itu menyebut Mekkah.
Jelas bahwa Mekkah tidak dilupakan dalam lral ini. Kira diberitahu
bahwa tiga dari pasar raya yang clipersoalkan adalah Ukaz, Dlrtrl
Majaz, dan Majanna, yang diselenggarakan pada bulan-bulan suci.
Setelalr selesai berdagang, mereka melaksanakan kewajiban-
kewajiban ritual di Arafah (terletak di sekitar pasar raya-pasar raya
ini persis di luar Mekkah) dan kemudian mereka pulang. Demikian
menurut satu versi. Menurut versi yang lebih umum, kita diberitahu
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bahwa mereka mempersiapkan diri untuk menunaikan ibadat haji
ke Mekkah. Ini mereka lakukan pada hari tarwtya (S Dhuthijjah)
dengan menghentikan aktivitas dagang, lalu mereka pindal'r dari
Ukaz *au Dhul Majaz ke Arafah. pada hari ini mereka juga akan
diikuti oleh semua orang yang tidak mengunjungi pasar raya,

, mereka ak punya ap -ap unruk membeli atau menjualnya. Tak
ada perdagangan yang dilakukan di Arafah atau Mina. Suatu fofiiort,
tak ada perdagangan di Mekkah iru sendiri.ls

Pendek kata, Crone berargumen bahwa adalah keliru anggapan yang
menyatakan bahwa Mekkah turnbuh menjadi pusat perdagangan yang
besar dan prestisius karena terkait dengan Ka'bah. Apalagi orang-orang
Mekkah perqrya bahwa perdagangan selama musim haji adalah terlarang.
Karena itu, pendapat yang mengatakan bahwa faktor kemunculan Islarn itu
disebabkan oleh perdagangan Mekkah, menurur Crone, adalah lebih
merupakan mitos dan bukan fakra.

Barang-Barang Yang Diperdagangkan
I(arena posisi strategis kota Mekkah sebagai pusat perdagangan

yang bertaraf intemasional, maka komodita.s-komoditas yang diper-
dagangkan oleh orang-orang Mekkah, menurut Montgomery Watt, adalah
barang-barang dagangan yang mewah seperti ernas, perak, sutra, porselin,
rempah-rempah, parfum, minyak wangi, kemenyan, dll. Pada mulanya
orang-orang Quraisy Mekkah, kata rVatt selaniutnya, adalalr orang-orang
kelas menengah dan bekeria sebagai pengecer barang,barang dagangan.
Akan tetapi dalam perkembangan selaniutnya orang-orang Mekkah
memperoleh sukses besar dan mereka pun rneniadi para pengusaha di
bidang bisnis. Sebagaimana dikatakan oleh Vatr

Barangkali pada mulanye orang-or:lng Mekkah hanya sebagai kelas
menengah dan menjadi para pengecer, bukan sebagai pengimpor
dan pengusaha yang menllorganisasi kafilah-kafilah dagang. Akan
tetapi menielang berakhimya abad ke6 Masehi mereka dapat
mengontrol hampir seluruh iaringan perdagangan dari Yaman ke
Syria -suatu ialur perdagangan penting yang melalui jalirr tersebut
Barat bisa memperoleh barang-barang dagangan yang luks dan
kemenyan Arabia Selatan. Thaif adalah rival Mekkah sebagai pusat
perdagangan, akan te&rpi Mekkah rnemiliki posisi yang lebih kuat.l9

Patricia Crone menotak pendapat Vau di atas. Berdasarkan sumber-
sumber sejarah yang dia teliti, Crone menyimpulkan bahwa kofnoditas-
komoditas yang diekspor dan diperdagangkan oleh orang-orang Quraisy
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Mekkah adalah bukan barang-barang eksotik seperti emas, sutra, parfilrn,
kemenyan, rempah-rempah, dll. Menunrt Crone, komoditas-komodiras yang
diperjualbelikan oleh orang-orang Mekkah adalah barang-barang biasa
(butnble gods) seperti kulit, tas kulit, pakaian, keledai, onta, dan barang-
barang kebutuhan sehari-hari.20 Tidak lebih dari itu. Benar, kata Crone,
beberapa abad sebelufinya perdagangan kemenyan dan myrrb (dupa)
pemah mencapai kawasan daratan Mediteranean melalui jalur clarat lewat
Arabia.Tetapi itu sudah lama berhenti, dan kalau pun perdagangan itu ada,
itu disebabkan oleh keadaan politik yang bersifar khusus di Arabia Selatan.
Cara yang lazim dan masuk akal untuk mengirim barang-barang adalalr
melalui laut, dan Mekkah yang terkurung oleh lautan padang pasir tidaklah
mungkin memainkan peranan dalam proses itu.

Crone bertanya, mengapa pam lslarnis begittr mudah memperczryai
bahwa orang-orang Mekkah memperdagangkan kemenyan, parftrm, dan
barang-barang luks lainnya? Barangkali, jelas Crone, karena Ambia selalu
diasosiasikan dengan jenis-jenis barang setnacam ini dan pengasosiasian
begitu terkenal, maka secara praktis laporan-laporan perdagangan Makkah
ini kemudian hidup dalam benak pikiran para sarjana. Di sarnping itu, apa
barang-barang penting lainnya yang tersedia untuk diekspor oleh orang-
orang Mekkah? Karena perdagangan rempalr-rernpah pada masa klasik di
Anrbia begitu terkenal, maka secara prakti.s laporan-laporan perclagangan
Mekkah cenderung terkungkung dalam gambamn-gambaran semacam itu.
Dengan kata lain, perdagangan Mekkah condong digambarkan berclasarkan
stereotipe-stereotipe tertentu. Dan stereotipe-stereotipe seperti inilalr yang
digugat oleh Crone, dan ia mencoba merekonstrtrksinya dengan melakukan
penelitian ulang dengan menggunakan sumber-sumber yang lebilr luas.

Menurut penelitian Crone, perdagangan kemenyan yamiln,

misalnya, menielang abacl pertama Masehi adalah seluruhnya menrpakan
perdagangan maritim, dan perdagangan kemenyan Handmmaut yang
menyuspl sesudah itu pasti mengikuti pola ini. Menjelang abad ketiga
Masehi, pasar Yunani-Romawi telah ambruk dan tidak pernah bangkit lagi.
Pada saat Mekkah mulai naik claun, kara Crone lebih jauh, tidak ada
perdagangan kemenyan rnelalui ialur darat yang diambil alih oleh orang-
orang Quraisy Mekkah, dan juga sudah tidak ada lagi pasar Romawi bagi
mereka untuk mengupayakan pengadaannya.2l Argumen ini sekali lagi
dikemukakan oleh Crone untuk menjelaskan balrwa sebenamya
perdagangan Mekkah tidak bertaraf inrernasional, tetapi hanya berlangsung
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pada tingkat lokal, dan barang-barang yang diperdagangkan hanyalah
barang-barang biasa dan sama sekali ridak eksotik.

Mitra-Mitra Dagang Orang-Orang Mekkah
Kontroversi dan silang pendapat antara rvatt dan crone masih

berlanjut. Kali ini yang menjadi persoatan adalah siapakah mitra-mitra
dagang dari orang-orang Mekkah itu? Karena \flatt memegangi hipotesis
bahwa Mekkah adalah pusar dagang inrernasional dan merupakan pusat
transit dagang bagi para pedagang asing yang berdatangan clari berbagai
kota atau negara-negara rcrnngganya, maka mitnr-mitra dagang dari orang.
orang Mekkah melibatkan banyak kora yang terialin dalam suatu jaring.rn
.lagang yang luas dan kompleks. sebagairnana telatr dikutip di aras, wan
mengatakan bahwa Mekkah terletak di persirnpangan jalan yang
menghubungkan jalur perhubungan dari yaman ke,syria dan dari Abyssinia
(Ethiopia) ke trak. Hal ini rentunya menjadikan Mekkah dan penduduknya
mempunyai relasi dagang seqlra reguler dan permanen dengan negara-
negara tetangganya dan negara-negara asing lainnya.

crone mengajukan hipotesis yang iauh berbeda, dengan hipotesis
yang dikernukakan oleh vatt. Bahwa bagian terbesar dari mitru-rnitra
dagang asing yang terlibit kontak dagang dengan orang-orang Mekkah
adalah syria dan Mesir. orang-orang Mekkah juga rnernpunyai trubungan
dagang dengan Yaman. Berdasarkan penelitian crone terhacrap sumber-
sumber yang digunakan, ia mengatakan bahwa yang dimaksud yaman
dalam hal ini adalah kawasan antara Mekkah dan Nairan, bukarr kawasan
paling selatan dari jazirah Arab. orang-orang Mekkah, menurur crone, ticlak
mempunyai relasi dagang qeqrra reguler dengan lrak clan Ethiopia.22 Dan
Mekkah, sekali lagi crone menyimpulkan, bukan.kota.transit dagang, suatu
kesimpulan yang sama sekali bertolak belakang clengan pandangan.rvatt.

,Kemunculan Islam
Menurut Montgomery Vatr, ketridupan masyarakar Arab sebetum

datangnya lslam, termasuk orang-orang Arab Mekkatr, sangat mengtrargai
nilai-nilai solidaritas kesukuan dan solidarius sosiat.23 Hubungan darah
menjadi faktor perekat utafiur dalam pota ikatan kekeluargaan clan
kekerabatan mereka. Ikatan ini diperkuat pula oteh nilai-nitai humanisme
kesukuan (mful bumantsm) yang amar kuar dalam pora kehidupan
mereka. ciri penting yang menonjol dari konfigurasi kehidupan mereka
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adalah tnururuab, yakni keberanian dalarn peperangan, kesabaran dalam
menghadapi ketidakberun-rungan, persistensi dalam melakukan balas
dendam, perlindungan kepada orang-orang yang lemah dan penantangan
terhadap orang-orang yang kuat. Muruwah menjadi basis yang sangat kuat
dalam membangkitkan perasaan harga diri clan marrabat kehonnatan
masyarakat Arab dan mereka sangar menjunjung tinggi sifat-sifat tersebut.
Mereka hidup dalam tatanan ekonomi nomadik, suatu tatanan yang sangat
mengakar kuat dalam pola kehidupan mereka. Vatt menyimpulkan bahwa
muruwah sangat cocok dalam tatanan ekonomi nomadik yang sudah lama
mengakar kuat datam kehiclupan masyarakat Arab ittr.24

Lebih iauh Vatt mengatahan ketika orang-orang Quraisy
memperoleh keberuntungan dan sukses besar dalam dunia bbnb
perdagangan, maka solidaritas kesukuan dan soliclaritas soshl
ber.fondasikan muruwah udi larnbat laun terkikis dan tercerabur dari
alear tradisi dan utanan kehidupan mereka. Keadaan demikian
oleh rVatt sebagai berikut:

Kecenderungnn pada masa itu aclalah melemahnya solidarius sod
dan bangkitnya inclividualisme. Dalam beberapa hal organise--
organisasi suku dan klan masilr kuat, terapi dalam beberapa H
yang lain orang-orang telah mengabaikan ikatan-ikatan kekelu*
gaan. Keadaan ini klrususnya rerjacli di Mekkah di mana kehidupor
perdagangan telah memicu merebaknya individualisme, dan
kepentingan-kepentingan material clan finansial telalr menjacli basb
kepentingan hubungan yang seringkali sama kuatnya clengen
hubungan yang didasarkan pada pertalian darah. penimbumn
keuntungan yang besar yang menguasai pikiran orang-oftrng
Mekkah, sebagirimana diungkap oleh al-eur'an, adalalr suatu
pertanda merebaknya invidualisme itu. perumpamaan rentang'kebun yang dilrancurkan" (Surar 68, l7), mengisyaratkan
beroperabinya suaru sindikat unruk memperoteh monopoii datam
berbagai urusan guna memberangus pesaing-pesaing mereka yang
kurang sukses...25

Situasi di atas, tegas Vatt, telalr mengakibatkan lrilangnya rasa
kebercamaan dalam kehidupan masyamkar Mekkah. Datam keadaan
demikian, seseorang lantas menjadi terisolasi dan tersisih dari kelricltrpan,
dan ia tidak bahagia kecuali ia mempunyai kelompok untuk berl;abung dan
berlindung. Kini basis baru masyarakat telah sarat bermuatan kepentingan
material dan finansial, retapi itu tidak memadai untuk menggantikan ikaun
lama yang dibangun atas dasar lrubungan darah. pergeseran dan trans-
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formasi sosial ini telah rnemicu teriadinya iurang pemisah antara yang k^ya
dan yang miskin, tidak adanya kepedulian dari orang-orang yang ka,ya-
terhadap anak-anak yatim, orang-orang lemah dan orang-orang fakir.
Bahkan banyak anak-anak yatim yang diperlakukan sesara tidak adil,
termasuk penyalahgunaan harta warisan mereka oleh para wali mereka
atau oleh saudara-saudara mereka sendiri.

Kekayaan melimpah ruah yang diperoleh oleh orang-orang Mekkah
dari usaha-usaha bisnis dan perdagangan itu telah rnembuat mereka merasa
bisa hidup sendiri dan seolah-olah mereka tidak perlu lagi bergantung
kepada Tuhan. Mereka merasa balrwa kekayaan yang mereka raih adalah
karena sernata-mata hasil keringat mereka sendiri, dan perasaan setnaanm
ini membawa mereka tidak perlu bergantung kepada Tuhan. Mereka lantas
menjadi kaum materialis atau kaum dahriyyin yang merasa kehidupan ini
hanya berlangsung di dunia saia dan tidak ada kehidupan di akhirar. Al-

Qur'an sangat mengecam dan mempesalahkarr pandangan hidup yang
demikian:

Dan mereka berkata, "Tidak ada kehidupan lain, melainkan kehidu-
pan kita di dunia ini. Kita mari dan hidup tidak ada yang metnus-
nahkan rnelainkan waktu. Sesungguhnya mereka tidak rnengeuhui
tentang hal itu, mereka hanya rnenduga-duga saja.'26

Mereka kehilangan sensitiviras unruk rnenyadari akan sifat Tuhan
Yang Maha Pemurah, Maha Rahrnah dan Maha ltahim, yang mernberi rizki
kepada manusia. Perasaan seperti ini membawa orang-orang Quraisy
Mekkah tidak memiliki kepekaan unruk berterima kasih dan bersyukur
kepada Tuhan sehingga mereka kehilangan sifat kedermawanan,
kemurahan hati dan solidaritas sosial. Egoisme, individuatisme dan
materialisme telah merasuki kehidupan mereka secara luas. Dengan kara
lain, orang-orang Mekkah telah mengalarni lunrumya nilai-nilai humanisme
kesukuan dan kehidupan mereka digerogoti oteh krisis-krisis moral dan
sosial ketika mereka meninggalkan tacnnan ekonomi nomadik kemudian
memasuki dan menialani tauman ekonomi perdagangan Onercanfile
ffirnffiy)atau ekonomi kapitatis.2T

Terhadap krisis-krisis di atas itulatr, kara Nflan, Muhammad mela-
kukan respons untuk rnetakukan reformasi terhadap tzrtanan morat dan
tatanan sosial berdasarkan pesan-pesan agatna yang dibawanya. ltulah
sebabnya, kata Vatt, wahyu-walryu yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad pada masa-nrasa awal karier kenabiannya antara lain berisi
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Aiar n tentang pentingnya sifat-sifat kedermawirnan, kernurahan h,ati clan
kesetiakawanan sosial. orang-orang Mekkah digugah kernbali pedratian
clan kepedulian mereka trntuk mempertratikan anak-anak yatim, omng-
orang miskin dan orang-orang fakir.z8 Mereka digugah kembarli unruk
bersifat dermawan dan murah hati, talru berterima kasih dan tahu
bersyukur, dan mengekspresikan rasa terima kasih dan rasa syukur itu
dalam bentuk, antara lain, bersifat dermawan dan bersikap pecluli kepada
para anak yatim dan kaum fakir miskin.z9 Ajaran ini akan membawa
mereka kepada kesaclaran akan sifat Tuhan yang Maha pemurah, Maha
Rahmalr dan Malra Rahim dengan segala rizki yang dianugerahkan-Nya,
dan kepada-Nyalah sebenamya hidtrp manusia bergantung.So

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa perdagangan
Mekkah, menurut watr, telah menyebabkan terjadinya penrbahan radikal
dan fundamental dalam kehidupan masyanrkar Mekkah clari ratanan ekono-
mi nomadik ke tatanan ekonomi perclagangan arau ekonomi kapiralis.
Pergeseran ini mengeroposkan catanan traclisional lama di Mekkalr dan hal
ini menyebabkan teriadinya krisis-krisis rnoral clan krisis-krisis sosial clatam
kehidupan masyarakat Mekkah (seperti relah cligarnbarkan cli aras), clan
terhadap krisis-krisis inilah Muhammacl mernberikan respons dengan
manyuarakan pesan-pesan moral ctan prinsip-prinsip sosial sebagaimana
digariskan oleh ajaran-aiaran wahyu yang cliterirnanya dari rulran. Ringkas
kata, rilfatt beneori bahwa perdagangan Mekkah adatalr menrpakan faktor
yang sangat signifikan bagi kernunculan lslarn.

Sebaliknya, Crone berdalil balrwa perdagangan Mekkalr bukan
merupakan faktor penting untuk menjelaskan secara lneyakinkan tentatrg
kemunculan lslam. Sebagaimana telah dikutip di aras, perdagangan Mekkah
-menurut crone- kalaupun ada, iru hanya bersifat lokal dan seclikir pun
tak ada yang istimewa, apalagi barang-barang yang cliperdagangkan
hanyalah barang-barang berkualitas renclah dan bukan barang-barang
bermutu mewah. Ketidaksettrjuan crone terhadap tesis vatt didasarkan
pacla alasan-alasan berikut.

Peflama, tidaklah mungkin bahwa dalam masa yang begittr singkat
kekayaan komersial akan menirnbulkan banyak kerusakan-kenrsakan
dalam kehidupan masyarakat Mekkah. pada abad ke-19, misalnya, kota
Ha'il menikmati kemajuan perdagangan yang menakjubkan clan
keadaannya dapat diperbandingkan dengan keadaan yang terjacli di
Mekkah pada masa itu, terapi keaclaan itu tidak memberikan indikasi
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tentang runtuhnya norrna-noffna tradisional secrra cepat. Mengapa

demikian halnya? Karena hal itu akan memakan waktu lebih dari satu abad

untuk meraih sukses dalam bidang perdagangan yang pada gilirannya bisa

nrenggerogoti tatanan kesukuan dari suatu masyarakat. Dan tat4nan

kesukuan itu tidak tercerabut dan tidak pula dipaksa untuk mengadopsi

suatu organisasi yang berbeda berkaitan dengan aktivitas-aktivitas

ekonominya. Perdagangan kafilah adalah bukan perdagangan kapitalis

dalam arti kata yang sebenamya, dan visi Vatt tentang oranS-orang Mekkah

sebagai ahli-ahli keuangan yang suka memburu keuntungan dengan cara

yang sangat keras mengisyaratkan bahwa ia membayangkan mereka sedang

mamasuki masa transisi menuju abad ke-20.

Kedua, bukti-bukti tentang adanya kerusakan-kerusakan di Mekkah

tidak mern4dai. Menurut rVa$, Qur'an memberikan tekanan untuk

mewaspadai tentang melebamya iurang perbedaan anura yang kaya dan

yang miskin dan lenyapnya kepedulian dari pilrak yang kaya terhadap yang

miskin dan lemah, bahkan di kalangan saudara dan kerabat mereka sendiri,

serta perlakuan secara tidak adil terludap anak-anak yatim. Lebih iauh,
penekanan Qur'an tentang perlunya sikap kedernawanan rnengimplikasi-

kan bahwa cita kedermawanan lama telah terkena erosi dan bahkan runtuh

sama sekati. Dan orang-omng Mekkah telah menyembah ciur hidup baru

dengan memberhalakan "kepalingunggulan dalam kekayaan," Menurut

Crone, diagnosis watt ini seqlftr utnutn adalah keliru. Proteksi yang

dinikmati Muhammad, misalnya, bisa dijadikan bukti. Ketika Muhammad

menjadi yatim piatu, ia dipelihara dan diasuh oleh kakeknya (Abdul Mtrtha-

lib) dan ketika kakeknya meninggal dunia, ia dipelihara dan diasuh

pamannya (nbu Thalib). Proteksi gtgih dari Abu Tlulib ini tet:tP

berlangsung ketika Muhammad meniadi Nabi sampai akhirnya orang yang

disebut pertama itu meninggal dunia. lni, kata Crone; membuktikan bahwa

sistem kesukuan dan solidaritas sosial di Mekkah masih tetap kuat dan

utuh. Dalam lingkup yang lebih luas, kata Crone selaniutnya, tak ada

malaise di Mekkah baik dalam bidang agama, politik nuruPun tnoral. 
'

Ketlga, tesis rVatt gagal menielaskan suatu fakta bahwa sebenamya

adalah di Madinah, bukannya di Mekkah, Pesan-Pesan Muhammad itu

diterima masyarakat Arab. Di Mekkah, Muhammad sekedar meniadi nabi,

dan seandainya ia tetap tinggal di Mekkah, ia selamanya akan tetap

bertugas seperti itu. Ini dapat dimengerti mengingat tiadanya bukti-bukti

seqrra umum tentang teriadinya krisis-krisis di Mekkah' Adalah di luar
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Mekkah, pe-rtarna di Madinah dan kemudian di berbagai rempar lainnya di
Arabia, ajaran monoteisme Muhammacl mendapat pasaran secara luas.
orang.orang Mekkah' harus dilawan dan ditaklukkan terlebilr dahultr
sebelum mereka melakukan konversi ke agama lslam seqrra besar.
besaran.3l

Menurut crone, adalah terasa berlebilran bahwa sebualr kota yang
terletak di pedalaman re{pencil di jazirah Arabia yang tanclus memiliki
berbagai problem dan terhadap probtem-problem itutah seorang
pendakwah seperti Muhammad memberikan respons dengan membangun
sebuah agama dunia. Mengapa blueprint bagi agenda reformasi sosial cli
kota terpencil semacam itu bisa menimbulkan teriadinya suatu getaran clan
ledakan yang menggema di selunrh Arabia? lni, kata crone, terasa sebagai
sesuatu yang dibesar-besarkan. crone lebih jauh mengarakan balrwa kira
sehanrsnya lebih mengkonsenrrasikan perhatian pacla faktor-faktor yang
bersifat umum yang secara nyau ada dan teriadi di Arabia, bukan pacla
faktor-faktor yang asing. crbne mengingatkan bahwa semakin berlebilr-
lebihan kira memandang Mekkah clan perdagangannya, maka semakin
tidak relevan kira membuat penjelasan renrang kemunculan lslam cli
Mekkah.

setelah mengkritisi'iesis-tesis rvatt, crone kemuclian mengemukzr-
kan teorinya sendiri. Menunrr dia, tidaklah dinrgtrkan bahwa arcla rasa
pers:rtuan dan kesatuan yang kuat dalarn kehiclupan ma.syarakat di Arabia
yang clidasarkan pada ikaran etnis dan kultural, bukan pacla ikaran
ekonomis. Rasa persatuan dan kesatuan ini ticlak ada kaitannya ctengan
perdagangan Mekkah. Keberhasilan Muhammad. dalam panclangan crone,
jelas ada kaitannya dengan fakra bahwa dia menyenrkan pembentukan
negara dan penaklukan. Tanpa penakltrkan, pertama di Arabia dan
kemudian di Fertile crescent, unifikasi Arabia ticlak akan tercapai. Dan tidak
ada bukti-bukti bahwa kepentingan-kepentingan komersial memberikan
kontribusi kepada kalangan elite politik yang memerinralr ctalam
pengambilan keputusan untuk melancarkan penaklukan-penaklukan itu.32

Akan tetapi, kata crone, penaklukan itu adalah sebagai altematif
bagi perdagangan. Tidak ada bukti bahwa runtuhnya perdagangan Mekkah
menyebabkan teriadinya "resesi ekonomi" yang kemudian memberikan
sumbangan bagi munculnya entusiasme yang dengan itu kepala suku-
kepala;'suku secrra keseluruhan terdorong untuk metakukan penaklukan.
sudall'tentu, adalah syah untuk rnenduga bahq'a boleh jacli perdagangan
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memainkan peranan dalam hal ini, rebpi sebenamya orang tidak perlu
melakukan dugaan semacam itu. Masyarakat suku harus melakukan
penaklukan agar bisa bertahan hidup, clan kepala suku-kepala suku dari
kaum pengembara yang menjadi tulang punggung anggota-anggota
masyarakat sukunya lebih cenderung untuk berperang daripada tidak.33

Crone berhipotesis bahwa Muhammad sebenamya ingin rnencapai
suatu tujuan dan misi politik untuk mempromosikan nasionalisme Arab. ta
menginginkan orang-orang Arab bersatu padu untuk mendominasi dunia.
Ketika ia menyampaikan pesan-pesan spiritualnya kepada masyarakatnya
untuk peranya kepada Tuhan Yang Maha Esa, ajaran menoteismenya itu
tidak memerlukan perubahan apapun dalam pola kelakuan orang-orang
Arab. Menurut Crone, orang-orang Arab di iazinh Arab (yang menyembah
berhala-berhala) tidak merasa terlalu sulit untuk rneninggalkan kepereayaan
lama mereka dan menerima kepercayaan tauhid yang dizriarkan
Muhammad. Kepercayaan ini memberikan kepada mereka janji-janji yang
menggairahkan di dunia ini, yaitu kekuatan dan kekuasaan. Seruan
Muhammad ini membangkitkan militansi dan kebanggaan ernis rnereka-
dua ciri khas dari kebudayaan suku. Seruan Muhammad yang sarar dengan
muatan identifikasi komunal inilah yang mendorong orang-orang Arab
untuk mendukungnya. Misi politik inilah, kata Crone, yang merupakan
daya dorong dan daya pacu bagi tersebarnya lslam secam luas di Arabia
dan di luarnya.34

Dalam pandangan Crone, negara yang didirikan oleh Muhamrnad di
Madinalr dibangun oleh seorang nabi, bukan oleh seorang negarawan
sekuler. Negara itu didasarkan pada pilar otoritas keagamaan, bukan
disandarkan pada tiang kekuatan material, dan penaklukan-penaklukan
yang dilakukan Muhammad dan para pengikutnya dibuat menjadi efektif
oleh teriadinya fusi dari masyarakar suku, bukan oleh disintegrasinya.
Muhammad dan para pengikutnya sebagai kaum berirnan melakukan
penaklukan terhadap kaum kafir di rnana saia tnereka berada. Suku-suku
kafir Arab di jazirah Anrb ditaklukkannya, menyusul kemudian bangsa-
bangsa dan masyarakat lain fang tidak beriman kepada Tuhannya. la
berhadapan dengan dua negara adi daya: Persia dan Byzantium. Persia
mempun)'ai daerah-daerah kotoni di selurutr Arabia rimur, Najd, Yaman,
dan mempunyai pengaruh secara utnum yang membentang dari gurun
pasir Syria hingga ke Hiiaz. Byzantium tidak mempunyai koloni sarnpai ke
selatan Tabuk, tetapi pengaruhnya dirasakan:di seluruh Arabia barat seiak
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dari gurun pasir Syria di mana ia memiliki nit-raja bawahan sarnpai ke
Yaman di mana sekuru-sekutu Erhiopianya mernerintah sampai akhimya
diusir oleh Persia. Itu berarti Arabia-nya Muhammad terjepit olelr dua
kekuatan besar dunia, dan inilah yang mendorong Muhammad untuk
mempromosikan persatuan dan kesatuan Arab atau nasionalisme Arab. Dan
untuk rnencapai misi dan tujuan potitiknya iru, ia dan para pengikutnya

harus melakukan penaklukan-penaklukan.35

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa, menurur patricia

Crone, pada hakikatnya misi dan tujuan politik Muhammad (.sama sekali
bukan perdagangan Mekkah sebagaimana diteorikan oleh Montgomery
rVatt) yang sebenamya menjadi fakror penting, dominan clan signifikan bagi
kemunculan lslam. Dengan tesisnya ini, Crone mencoba menyusun suatu
paradigma baru dan melakukan semacam rekonstruksi sejarah rentang
kemunculan Islam yang selama beberapa dekade sebelumnya retatr
didominasi oleh teori-teori lama yang kemudian dianggap baku.

Komentar dan Kritik terhadap Pandangan Crone
Segera Setelah terbirya buku Crone, Meccan Trade and tbe Rise of

Islam, berbagai komenrar dan ltririk bermtrnculan dari pakar-pakar sejaralr,
baik sejarawan Muslim maupun sejarawan Barat sendiri. Komentar darn
kritik itu diberikan oleh mereka ketika mereka membedah buku crone
yang baru terbit itu. Komentar dan kritik yang mungkin sangar keras dan
pedas datang dari R. B. Serieant, sraf pengajar di Univeisiurs Cambridge
(lnggris). Menunrt penilaian Serjeant, Crone dengan bukunya, Meccan
Tmde, tak lebih hanya mernproduksi sebuah karya polemik yang
membingungkan, irasional clan ticlak logis. lluku iru diperumit oleh
kesalahpalraman Crone terhadap teks-teks Arab, kektrrangpahamannya
terhadap struktur sosierl rnasyarakat Arab, dan kekurangpalramannya
terhadap sumber-sumber tulisan lain, baik kuno maupun moderen, untuk
menyusun uraian-uraiannya. Karena ittr buku Crone, menrtrut Serjeant,
banyak mengandung miskonsepsFmiskonsepsi.36

Serjeant membongkar miskonsepsi-miskonsepsi Crone dengan
membeberkan, antara lain, masalah-rnasalah krusial berikut ini. serjeant
menolak pendapat Crone yang mengatakan bahwa orang-orang euraisy
Mekkah tidak memperdagangkan rempah-rempah sebagai komoditas yang
merekar.r,perdagangkan. Sebagaimana clikutip di atas, Crone berargumen
bahwa,ririsumber-sumber yang ia teliti sama sekali. tidak ada yang
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menyebutkan demikian. Tentang ini Serjeant berkomenar bahwa studi-studi
awal tentang masalah ini yang dilakukan dleh para sarjana generasi
terdahulu seperti Nigel Groom dan tUfialter Muller masih menggunakan data
yang terbatas, khususnya tentang masalah-masalah ekonomi, dan itu
merupakan suatu hal ya;ng lazim terjadi dalam suatu penelitian. Tetapi
tiadanya bukti-bukti yang terdapat dalarn literatur-literatur, kata Serjeant,
tidak perlu berkesimpulan bahwa orang-orang Quraisy tidak

memperjualbelikan rempah-rempah.37
Tenuang perdagangan sutra, Serjeant merujuk terlebih dahulu pacla

pendapat Crone'yang hendak membuktikan bahwa tidak ada perdagang;an
sutra yang dilakukan oleh orang-orang Quraisy : "klaim liahwa dia (zrl-

Nu'man) mernbeli sutra telah ditolak sebagai suatu kesalahan oleh
Fraenkel." Akan tetapi Fraenkel, hndas Serjeant menyanggah Crone,
menulis tentang masalah itu lebih dari satu abad yang lalu ketika masih
sedikit yang diketahui tentang taraf kebudayaan yang tinggi cli beberapa
bagian Arabia dan dia tidak mempunyai dasar untuk rnendukung
pemyataannya itu. Sementara kita tidak harus menerima rekonstruksi yang
berlebih-lebihan tentang perdagangan sutra oleh orang-orang Quraisy, kaur
Serieant lebih lanjut, jelas ada perdagangan sutra di Arabia barat di mana

Quraisy barangkali mengambil bagian.s Sebagai tanggapan balik terhadap
kritik dan kecaman Serieant, Crone menulls artikelnya yang berfiitlul
'serieant and Meccan Trade" dalam mana iA secara konsisten'

mempertahankanpendapat-pendapatnya.Sg ' ' l

R. Stephen Humplrreys (dosen ahli sejarali di LJniversitas tVisconsin,

Madison, AS) menilai bahwa buku Crone, Meccan Tracle, adalah
merupakan sebuah karya yang sangat kontroversial, tetapi buku ini
menyodorkan argumen-argurnen yang efektil' berdasarkan dokumen-
dokumen sejarah yang sangat luas. Penulisnya sesrra berarli telah
mengajukan berbagai gugatan dan sanggahan secara radikal terlradap
sejumlah pendapat yang dianggap standar' tentang lingkungan sio,

sioekonomik di mana Istam muncul.4o Dathm pandangan Hugh Kennecly
(dosen dan pakar seiarah di tiniversitas St. AndreWs), karya'Crohe
menyiratkan greget yang paling keras dalarn mempertanyakan clan kadang-
kadang membongkar kebenanrn-kebenaran yang seqlra rnapan- telah
diterima .umum ketika buku itu muncul untuk merbkbnstruksi ^hipotesi5.

hipotesis altematif. Akan tetapi Kennecly teurp merasa yakin bahwa,
bagaimana pun juga, pandangan tradisional, dengan segata kelemahannya,
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tetap merupakan satu-satunya penielasan tentang kennrnculan lslam, dan
pandangan kaum Musliniin sendiri rentang seiarah mereka adalah
merupakan satu-satunya penielasan yang memberikan keyakinan.4l

Mencermati Pandangan Vatt dan Crone
Perbedaan pendapat antara Montgomery lil(/att dan Patricia Crone

tentang karakteristik perdagangan Mekkah timbul karena perbedaan
sumber-sumber sejarah yang digunakan oleh keduanya. Dalam
menganalisis kemunculan lslam, terjadi lagi perbedaan interpretasi antara
Vatt dan Crone. lVatt mendekatinya dari sudut pandang penrbahan
sosioekonomik, sedang Crone meniliknya dari sudur panclang potitik. Baik
Watt maupun Crone sama-sama menganalisis kemunculan lslam dari
perspektif kenyataan empiris yang mereka teliti sebagai realitas lristoris,
politis dan sosiologis yang teriadi dalarn kehidupan masyarakat Arab
Mekkah. Tanpa melihat substansi kebenarannya, perbedaan inrerpretasi itu
merupakan suatu hal yang lumrah dan sah-sah saja dalam dunia ilmiah dan
akademis.

\falaupun Watt dan Crone sampai pacla kesimpulan yang jauh
berbeda dan bahkan bertolak belakang secara diametral, namun jelas ke-
duanya meneliti kemunculan islam itu sebagai realitas kemasyanrkahn yang
hanya terjadi di "bawah" tanpa melilrat adanya faktor kqkuatnn
transendenul atau " kehendak Tulran clari atas". tni bisa dimaklurni karena
rVan dan Crone dalam mengkaji dan menganalisis kemunculan lslam itu
lebih berpetzrn semata-mata sebagai ilmuan dan sejarawan dengan visi dan
laur belakang pandangan sekuler Barat tanpa melihat adanya celah
kemungkinan "partisipasi Tuhan dalam sejarah." Barangkali panclangan
demikian menyiratkan terjaclinya "sekularisasi seiarah" sebagaimana ditulis
oleh l.arry Shinner.42

Para seiarawan Muslim pacla umumnya, jika tidak selunrlmya, lebilr
bisa menerima tesis Vatt, walaupun rnereka tidak menerima sepenuhnya.
Teori Crone masih terasa asing dan tidak populer di kalangan sejerrawan
dan sariana Muslim. Seperti halnya rVatt, para sejarawan Mtrslim seperti
Husain Haekala3 dan Fazlur Rahman44 berpenclapar bahwa Mekkah
merupakan kota dagang intemasional clan masyarakat Mekkalr pada
khususnya dan masyarakat Arab pada umumnya telah mengalami krisis
spiritu4l, moral dan sosial yang sudalr terjadi begitu lama sebelum
kemungplan agarna lslam. Di bidang akidah, masyarakat Arab relah
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mengalami kerusakan yang parah dan telah iauh dari aiaran-aiaran tauhid
yang diajarkan oleh Nabi lbrahim dan putranya, Nabi Ismail. Penyembahan

terhadap berhala-berhala (kemusyrikan), paganisme dan politeisme telah

nreraialela dalam kehidupan mereka. Kerusakan di bidang akhlak; moral

dan sosiokultural dalam kehidupan masyarakat Arab iuga terjadi seerra

serius dan luas. Penguburan bayi peremPuan seqlra hidup-hidup,

perbudakani p€rkosaan, praktik-praktik poliandri, perang antar suku,

perampokan, dan berbagai tindakan sewenang-wenang dan tidak adil

hinnya telah meniadi ciri keseharian yang menyeruak dalam segala aspek

ttn'o"o,1lrfft",lln"g"u."n 
dan rnenegaskan kembari dotctrin agatna

tauhida5 yang telah didistorsi oleh masyanrkat Arab dan untuk menegakkan

kembali ajaran-ajaran moral dan tatanarr sosial yang sesuai d€ngan asas:

asas doktrin agarrur monoteisme tadi, maka Allah dengan sifat-Nya Yang

Maha Pengasih dan Maha Penyayang menurunkan wihyu kepada

Muhammad dan mengutusn'ra untuk fiembawa agafiur tslam guna

membimbing kembali orang-orang Arab yang telah dekaden, rusak'dan
'tersesat" itu ke jalan Allah yang ,benar dan lurus. ltulah sebdbnya, Nabi

Muhammad sendiri mengatakan secara tegas bahwa din diuttrs oleh Allah

SwT dengan tugas pokoknya antar:r tain untuk mengajarkan dan

rnenegakkan nitai-nilai moral dan akhlak yang luhur dan rnutia. Dengan

kata lain, &lam pandangan kaum Muslitnin, faktor "nubuwah" (diutusnya

Muhammad oleh Allah SVT sebagai Nabi) adalah jauh lebih Penting arti

dan signiftkansinya daripada faktor perdagangan (sebagairnana teori rVatt)

dan faktor politik (sebagainiana teori Crone).

Pandangan inilah yang lazim kita'dengar dari seiarwan dan sariana

Muslim dalam menielaskan kemunculan lslam, dan pandangan ini bisa

diaaikan sebagai pandangan yang bennuatan keyakinan teologls dalarn arti

bahwa kemurtculan lslam itu sangat' terkait dengan adanya faktor
'kehendak Tuhan dari atas" atau "kepedulinn Tuhan dalam menlEgerakkdn

ialannya sejarah." Allah'rnengutus Muharnmad sebagai "rallmatan' lil

alamin"46 (rahmat bagi semua manusia dan bagi seluruh alam semesta) ugar

umat manusia menyesuaikan hidupnya cti'dunia'ini sejalan dengan cita-cita

dan kemauan Tuhan. Misi universal kenabian dan kerasulan yang

dilaksanakan oleh Muhammad atas titah-Nya itu sudah pasti meruPakan

manisfestasi dari limpahan kasih sayang Tuhan dan realisasi dari greget

kehendak Tulian dalam seiarah.'Ada nuansa noflnativitas dan ada nuansa
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historisius yang meniadi acuan wawasan paradigma dari para sejarawan
Muslim dalam menjelaskan kemunculan lslam.

Dalam kaitan ini kiranya perlu dikemtrkakan pandangan kritis
Muhammad Akram Khan (seorang penulis Pakistan). Pandangan Akram
Khan dapat dipandang sebagai mewakiti visi sejarawan Muslim pada
umumnya datam menjelaskan kemunculan dan claya tarik lslam sehingga
agarna ini mudah tersiar dan tersebar serta diterima secara luas dan mantap
oleh para pemelukya di kawasan jazirah Arab clan di tuarnya. Pandangan
Akram Khan tercermin dalam sebuah artikel review sewaktu ia memberikan
beberapa komentar dan kritik ketika rnembeclalr buku Crone tersebur.
Akram Khan memuji hipotesis-hipotesis baru yang diajukan oleh Crone,
akan tetapi -menurut Klran- hipotesis-hipotesis radi, sebagairnana
hipotesis-hipotesis lama, masilr mengandtrng kelemalran-kelemahan,
teruhrna yang bertalian dengan kernunculan lslam yang oleh Crone
dikaitkan dengan misi politik Muhammad. Dalam hubungan ini, Akrarn
Khan mengkritisi pandangan Crone derrgan mengajukan ernpar argumen
sebagai berikut.

Pertama, pesan-pesan lslam pada clasamya tidak bersifirt politis dan
duniawiah. Al -Qur'an penuh berisi ayat-ayar yang menyenrkan kepacla
rnanusia untuk meraih sukses di akhirat rnetalui perbuaun-perbuatan mulia
dan terpuji di dunia. Fokus utamn lslarn adalah memberikan bimbingan
kepada manusia untuk mencapai sukses di akhirat. Sisi potitik tslam
hanyalah merupakan satu dimensi dari keseluruhan doktrin lslam, clan
masyarakat tidak bisa menjadi baik ckrn adil apabila sistem politik
didominasi oleh orang-orang yang korup. Dengan begitu, adalah keliru
apabila ada yang mengataka bahwa lslam adalah agama yang memusarkan
perhatiannya pada masalalr-masalah politik dan keduniawian saja, dan
keliru pula orang yang mengarakan bahwa pesan-pesan Nabi Muhammacl
adalah untuk menguasai orang-orang lain. Melalui pembacaan-pembacaan

Qur'an yang tidak bias, dapat diketahui secara jelas bahwa lslam aclalah
suatu kesinambtrngan clari pesan-pesan para nabi terdahutu. la
membimbing umat manusia ke jalan Allah. Ia bukan agama komunal yang
penuh dengan tujuan dan kepentingan.kepentingan polirik.

Kedua, adalah suatu kesimpulan yang naif untuk mengatakan
bahwa lslam tidak mengubah perilaku masyarakat Arab pra{slam. Secara
faktual, tslam telah rnendatangkan penrbahan-perubahan yang cepar dan
mendasar dalam selunrh aspek kehidupan orang-orang Arab. Sedikit pun
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uk ada perilaku hidup mereka yang ridak dipengaruhi oleh Islam.
Sesungguhnya, alasan pokok orang-orang euraisy menentang Nabi adalah
karena Nabi mengajarkan ajaran-ajaran tauhid, yang pengaruhnya rampak
secrra jelas tidak saja dalam bidang kepercayaan mereka, akan tetapi juga
dalam seluruh aspek perilaku dan cara hidup mereka. Andaikata perubahan
itu hanya di bidang kepercayaan, ranpa implikasi politik, barangkali kaum
Quraisy tidak akan mati-mar,ian menentang Nabi.

Ketiga, alasan utama tersebarnya Islam secara cepat adalah karena
pesan-pesan tauhid yang diajarkannya. Ajaran tauhid ini telah
membebaskan manusia dari segala bentuk perbudakan, penghisapan dan
eksploitasi yang dilakukan oleh manusiir atas manusia lainnya. tstarn
membawa kebebasan dan pembebasan, keluhuran harga diri, ketinggian
harkat dan martabat serta kemuliaan bagi setiap orang. Ia membebaskan
manusia dari kungkungan penindasan raja-raia absolut dan para tiran yang
bertindak sewenang-wenang, kepala suku-kepah suku, ruhan-tutun patsu,
kebiasaan dan tradisi yang bersifat retrogresif, dan kepercayaan-
kepercayaan yang bersifat ,takhayul. tJrnat manusia secara spontan
menerima konsep kepercayaan tauhid demikian. Kirarrya jelas bal'rwa
bukan faktor perdagangan Mekkah (sebagairnana diteorikan oleh vatt) dan
bukan pula faktor nasionalisme Arab (sebagaimana diteorikan oleh crone)
yang mendorong orang-orang untuk berbondong-bondong memeluk lslam.
Dalam konteks ini saya ingin menambahkan bahwa daya tarik ajaran-ajaran
yang dibawa oleh Nabi Muhammad, sebagaimana dikatakan oleh :Fazlur
Rahman, karena ia menekankan prinsip "Otto CM - one bumanity' (Satu

Tuhan - satu kemanusiaan).47
K@tnpt, adalah tidak repat unruk berargumen bahwa Nabi

Muhammad mencoba untuk mengambil keuntungan politik dengan cara
membangkitkan pijar-pijar militansi etnis dan identitas etnis. pada

kenyataannya, aiaran-ajaran Muhammad menegasikan kedua sifat tersebut.
Sejak awal karier kenabiannya, Muturnmad secara tegas menyarnpaikan
pesan-pesannya kepada semua orang tanpa perkecualian, bukan hanya
pada kaum Quraisy atau orang-orang Arab. ltulah sebabnya ketika tslam
tersebar luas ke kawasan-kawasan lain di tuar jazirah Arab, persoalan Arab
dan bukan-Arab tidaklah menjadi penring dan bukan menjadi rnasalah yang
krusial. Inilah makna dan hakikat universalisme l.slam iru dalarn pengertian
yang sesungguhnya. Adalah suatu interprerasi yang terlalu dangkal untuk
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mengaitkan kemunculan Islam dengan memberinya label yang sarat dengan
identifikasi komunal.4E

Penutup
Saya rasa kita tidak selalu bisa rnengharapkan suaru analisis yang

benar-benar pas dari sejarawan Barat beqpandangan sekuler tentang
kemunculan lslam (dan studi.studi keislaman lainnya). para sarjana dan
seiarawan Barat lebih berperan semata-rnata sebagai peneliti dan sejarawan
dalam menganalisis peristiwa-peristiwa kemasyarakatan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat Arab dalam kaiunnya dengan kemunculan Islam.
Dari perspektif kesejarahan, saya pereya analisis-analisis mereka yang
didasarkan pada sumber-sumber yang sangat kaya itu bukannya ridak
penting, tetapi justeru sangar berguna bagi kita sebagai bahan
perbandingan. Paling tidak, kita bisa mengeuhui visi dan cara pandang
mereka dalam mengkaji kemunculan lslam itu dari berbagai dirnensi kom-
pleksitas historisitasnya dan kiu bisa memahami pula alur-alur argumen
yang mereka ajukan untuk menopang interpretasFinterpretasi rnereka.

Kita memang tidak hanrs selalu setuju dengan visi dan c:lm pan-
dang mereka - sebagaimana sikap mereka rerhadap kita - karena titik
tolak kajian kita dan tidk rolak kaiian mereka renhng berbagai peristiwa
sejarah berangkat dari perspektif yang berbeda. Anrara para sariana Barar
sendiri (sebagaimana rcriadi pada vatr dan crone), walaupun sarp-.slurul
berangkat dari perspekrif Barar yang sekuler- sulit arau bahkan ridak
mencapai titik temu-titik remu. Apalagi pandangan sekuler Barat dan
pandangan transendental Muslim tentang sejarah strdalr pasti akan
melahirkan teori-teori dan interpretasi-interpreursi yang berbecla tentang
sejarah, di samping bisa pula memiliki kesamaan-kesamaan. Terlmdap
rnereka, kiu menganut sikap bahwa lawan dalam berpenclapat adalah
kawan dalam bertukar pikiran. Dari sikap semacam ini muncullah
pandangan kritis yang penuh apresiatif, arau pandangan apresiatif yang
penuh kritis.
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bnu lslraq, Slrab Rqsut Altab. Bul<u inl telah dlteriemal*an ke dalam bahasa tnggris oleh A.
Guillaume, Tbe Llfe of Mubammad (I(aradd : oxfond Universtty press, 1970). Lllat pula
!.fuhammad Husain Haekal, Hayatu Muhantnad (Cairo: Darul l"taariD. Buku ini telah
'freriemahkan ke dalam bahasa lndonesia oleh Ali Audah, &Jarab Hidup Mubantnad,
ekan ke-7 (akarta: Tintamas dan pT Dunla pustrka, l9g2).

2T"rrtorrgt., pallng sengit datang darl para panvurnya sendiri seperti Abu Ja6al dan Abu
L:hab. Tantangan Abu tahab tak membualrkan lursll apa-apa dan sla-sia belakt. Ia dan
trerinya dalam alQur'an digambarkan sebagai oraru yang celaka. L[rat e.s. al-talurb: l-5.

3Hqratt Nabi ke lvtadinah diteapkan oletr Umar b. Khatab (khalifah ke-2 dari t0rulafaur
Rasyidin' l3 ' 23 H/634 - 644 M) sebagai permulaan tahun tstam. Tahuu Hiiriyah, selain
dretapkan berdasarkan luirahnya Nabl ke Madinatr, didasarkan peda sistem peredaran 5ulan.
hi berbeda dengan uhun Masehi yang dllritung dan ditetapkan berdas.rrkan kela6lnrn yesus
(l,Iabi lsa) dan didasarkan pada sistem peredaran mabharl.

4P"rr,r,uran yang komprehensif tenung furi baca, misalnya Mulummacl b. Unrar al-
raqidl, Kltab al-Magbazt,3 tM (Belrut, Muassasah al-A'tami lil lr{.rthbuhti, 1989); baca pula
Rred McGraw Donner, Tbe fufly Istamlc C;onquats (Princrton: Princeton Uuiverslty pre.ss:
ts l ) .

5P"pu.ang"n besar yang teriadi anan kaum Musrlnrin dan kaum eunrisy (dan para
sekutunya) anara lain dapat disebutkanr Perang Bfldar (teriadt pada uhtrn 2 HiiriyaS), perarrg
rhzab/Perang Khandaq (5H), perang Ktribor (6H), perang Mu'tah (g H), penaklukan Kora
tlekkah yang teriadi secara damai (8 H), Perang'Hunain dati Taif (8 H), perang Tabuk (9 H).
LJntuk deuffnya lihat al-Vaqidl, Kttab al-Maghazt,3 illld (casm kakl no. 4).

6Dlu 
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sangat dalam, luas dan lxrbobot. Buku{ruku yang telah ditulisnya antara lail: Mubamtad ar
-lkca (off,otd: oxfond Utrlversity press, 1956); Muhannad's Metca : HNory ht tbe eur,al(Edinbuqgh: Edlnburgh universlty prcss, lggg); d:ur R. Bell, Innoducttail to tbe eur'ant
(Edinburglr: Edlnburgh Unlverslty Press, 1973)i The Mapsty tbat uns Islatn(New york: praeger
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Inc., 1974); Idatnlc Phllonphy and Tbeologt (Edinburgh: Edinburglr univeJty .

Press, 1952); dan Cachia, A Histoty of ldanlc S/ralz (Edinburgh: Edinburgh Universlty press,
1965), 77te lntluence of Islam on Medtewl Eurcp (Edturbuqghr Edlnburgh Unlverslty press,
lfiD; Early Islarn (Coletd Artlcl6)(Edlnburgh: Edinburgh tJntverslty prcss, tgg0).
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cambridge university Press, l98o). ldem dan Michael cok, Hagarlsm: Tbe Makhq olihe
Idanb lvorld (C:arnbidge: Cambridge University press, I 987).

1l-

*
n
ar
ET

*
ln
]n
t8
rP
fl

!h

tg

AI Janr a h, No. 6l /XI / t999 1 1 5



Faisal Ismaif, " Perdagaigan Mfub ...'

I ,

l6ireOi*an oleh Princeton Universlry Prcss, princeton, UsA.
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t2vran, Mubammad at Mrca, blm. 2 - 3.
f3f. U. Donner, "Mecca's Food supplies and Muharnmad's Boycot," dalam Journat ol

tbe Islamtc and tutal HNory of tbe Onen,20 Ogn>, htm. 25O.
t4C-rr", Meccan Tradetrlm,4 &n l(F). Sumber yang dirujuk oleh Crone anrara lirin

AMul Mallk b. Muhammad al-Tha'labi, Tblmar al-qulub, disunring oleh M. A. F. lbrahtm
(Calro, 1965), hlm. tl5.

I'Crorr", Meccan Tradglim.4. Sumber yang dlrujuk oleh Crone antora lain ndalah
Muhamrnad b. Ahmad al-Muqaddasi, Desr;rtptto lmprtt ndantdt edlsi ke-2, dlsundng oleh M.

J. de Coeie (lciden, t9O6), Nm.85, dao 95.
16crpnu, MqcanTmde,hlm.4 - j.

lTPudu dicaut bahwa pralcrlk-prakrlk lbodah haii oletr orangorang Arnb sebelun
datangnya lslam sudah tldak sesual lagl dengan srta canr lbadah haii yang dlajarkan oleh Nabi
lbrahlm dan putranya Nabi lsmail. Selain lu, orangomng Arab Meklsh juga rnenernprtlon
berhala$erhala (dlberitakan sebanyak 360 buah) di Ka'boh, suatu pertanda botrwa praktik-
prakdk hall dan fungsl fra'bah sudah didlstorsl oleh mereka.

l8C-rru, llleccan htidq hlm. l7O. Sumber-sumber yang diruiuk oleh Grone untuk
rnenduknng dau dl aus anura laln ndalah Ahmad b. Muharnrnad al-Marzuql, Kltab al-Azmlna
anl Amhlna, vof 2 (Hydenlnr, 1332), hlm. 16l; Muh:rmmad lbnu Habib, Kltab al-Mubabbar
(Hyderabat, l9lD,263t Abu Hayyan at-Tauhldl, Kltab Imta'unl Mu'anav, dlsuorlng oleh A.
Amln dan A. As-Zayn (Cairo, 1944), hlm. 314; Mulrnmrnad b. Abdillah al-Aznqi, Kttab AMtur
MaM, dlsuntlng oleh Vustenfeld (teipzig, 1858), hlm. t29l dan Muharnmad lbn Hablb, r(ttab
al-Munammaq, disuntlng oleh Xh. A. Faqlh (Hyderabat, lffi),tr/lm,.275.

l9Vntt, Mtbamnad at Mrcca, l:drm. 3.
z0Gr-ru, Meccan Trade, lim.8 &n 87. Lebilr detnll lilrar Nm. 12 - lO8. Surnber-sumber

yang dirujuk oleh Crone antnra hin adalah Mrrlramrnad b. Ahmad al-Fasl, Shfa'a!-gbaran ln
abbar ahbalacl abbaram; dlsuntlng oleh F. Wunstenfeld (Leipziq. 1859), hlm. 143; ehmad b.
Yahya af-&rladhurl,.4zsD al-a*mJ dlsunrlng oleh M. Hanrldullah (Cairo, 1959), Nm.232;
Abut Faraj Ali b. Husayn at-lsbohanl, Kttab al-Agbaut, vol. l7 (r;3|ho, 197$, hlm. it8: dan Amr
b. Bahr al-Jahlz, .Pamll, dlsunting oleh H. al-Sondubl (Calrb, 1933), hlm.70.
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2?lula., htm. r32.
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24wntt, Mubammd at Meccta,hlm. 16 - 25.
2lua.. hrm. z.
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28lih", misalnya Q.S. adh-Dlnrha: 9 dan l0 yang artinya, "Adapun terhaclap anak yatim,
maka janganlah kamu berlaku sewervlng-wen:lng. Dan terlurdap orang yang meminta-minta,
maka janganlah kamu menghardiknya.' Lihat pula Q.S. al-Ma'un: 1, 2 dan 3 yang artlnya,
-Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? ltuLrh orang yang menghardik anak yatim.
Dan tidak menganiurkan memberi makan orang miskh."

29uhot misalnya Q.s. adh-Dhulu: ll, yang artinya, "Dan terhadap nikmat Tuhanmu
maka hendaklrh kamu menyebut-nyebumya dengan bersyukur."

3ov"u, Mthammad at Mecca,hlm.78 -79.

3lc-,ru, Mecant Trade, hlrr,, 231 - 255.
32tbid., hlm.2{3.

3!ua.. Nm. zql.
f4ilrtd., hlm. 2{4.
35nru. tto. 241-247.
Sulla, R, B. Seriennt, "Meccan Trade and the Rise of tslam: Mlsconceplons and Flawed

Polemfcs,' rcsensi atas buku Ctone, M*can hvde aud the RLe ol ldat4 dalam Joumal ol tbe
At prfcat, orlantal Sox,tety uo.-l (1990), hlm. 472 - 486.

37n id., hlm.474;

$ruia.
39Di-.,"t daurm Arabtcat4 lggD,hlm. 216 - 24o.
4oKo*",rt", Stephen Humphreys yang dinruat dt kulit muka bagian dalrm buku

Itqcenn Trade karya Ctone.
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